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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Brand Image Terhadap 

. Melalui penelitian ini dapat ditarik 

beberapa kesimpulan. 

 

Melalui uji T (menguji bagaimana pengaruh semua variabel bebasnya secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya): 

 Variabel bebas brand image (consumers benefit (X2) dan brand 

personality (X3) secara bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel terikat Niat Beli (Y). 

Artinya, jika variabel brand image (consumers benefit dan brand 

personality) Sariayu positif, maka niat beli konsumen terhadap 

produk Sariayu pun positif. 

 

Melalui uji F (menguji pengaruh variabel bebas secara individual 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikatnya): 

 Tidak terdapat pengaruh positif antara variabel product attributes 

(X1) terhadap niat beli (Y). 

Artinya product attributes dalam brand image Sariayu tidak 

memberikan pengaruh signifikan kepada niat beli konsumen. 

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, terdapat beberapa responden mengatakan 

bahwa mereka pernah menggunakan produk Sariayu sebelumnya. 

Mereka berkata bahwa kualitas produk Sariayu sudah baik, harga 

produk juga terjangkau, desain cukup menarik, varian produk cukup 

beragam, rangkaian produk juga cukup lengkap dan cara 

mendapatkannya pun terbilang mudah. Namun apabila dihadapkan 

pada 2 alternatif pilihan untuk memilih produk Sariayu atau produk 
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kosmetik dari pesaing yang serupa, seperti Wardah / Emina /Viva, 

dsb, responden lebih memilih produk-produk pesaing karena brand 

image dan kesesuaian menggunakan produk-produk tersebut lebih 

baik dibandingkan produk Sariayu. 

 Terdapat pengaruh positif antara variabel consumers benefits (X2) 

terhadap niat beli (Y).  

Artinya consumers benefit dalam brand image Sariayu 

memberikan pengaruh signifikan kepada niat beli konsumen. Hal ini 

didukung dari wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh 

penulis. Responden mengatakan bahwa kesesuaian manfaat yang 

ditawarkan oleh Sariayu tidak cocok dengan kebutuhan akan produk 

kosmetik mereka, sehingga responden tidak berniat untuk membeli 

dan menggunakan produk Sariayu. 

 Terdapat pengaruh positif antara variabel brand personality (X3) 

terhadap niat beli (Y). 

Artinya brand personality dalam brand image Sariayu 

memberikan pengaruh signifikan kepada niat beli konsumen. Hal ini 

didukung oleh alasan responden pada penelitian pendahuluan yang 

menyatakan bahwa produk terkesan kuno dan lebih memilih produk 

pesaing yang serupa menjadi alasan bagi konsumen untuk tidak 

berniat membeli dan menggunakan produk Sariayu. 

 

Melalui Uji R2, kontribusi variabel brand personality dan consumers benefit 

bernilai 0.301 atau 30,1%. Dapat diartikan bahwa kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebesari 30.1%. Sedangkan 69,9% merupakan 

faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Pada bagian ini, peneliti akan memberikan saran bagi PT Martina Berto Tbk. selaku 

perusahaan yang memproduksi produk kosmetik Sariayu. Saran ini diharapkan 

dapat membantu pengembangan strategi bagi perusahaan.  

Berdasarkan hasil uji T, variabel bebas brand image (consumers 

benefit (X2) dan brand personality (X3) secara bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel terikat Niat Beli (Y). Artinya, apabia brand image Sariayu positif, maka 

niat beli konsumen terhadap produk Sariayu pun positif. Berikut beberapa saran 

yang diharapkan dapat membantu meningkatkan brand image Sariayu: 

 Meningkatkan Promosi Produk Sariayu dengan konten yang lebih 

menarik. 

Berdasarkan penelitan sebelumnya oleh Arsy Wahana (2013) 

Brand Image dalam 

Penjualan Sepeda Motor Merek Yamaha pada PT Megatama Motor 

positif terbesar terhadap brand image dibandingkan dengan faktor 

lainnya dalam penelitian tersebut. Selain itu, melalui penelitian 

pendahuhuan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, kurangnya 

promosi yang menarik menjadi alasan kedua terbesar responden 

tidak berniat untuk membeli Sariayu.  

Selain itu, berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terdapat beberapa responden 

mengatakan bahwa mereka pernah menggunakan produk Sariayu 

sebelumnya. Kualitas produk Sariayu juga dianggap sudah baik, 

harga produk pun terjangkau, desain cukup menarik, varian produk 

cukup beragam, rangkaian produk juga cukup lengkap dan cara 

mendapatkannya pun terbilang mudah. Namun apabila dihadapkan 

pada 2 alternatif pilihan untuk memilih produk Sariayu atau produk 

kosmetik dari pesaing yang serupa, seperti Wardah / Emina /Viva, 

dsb, responden lebih memilih produk-produk pesaing karena brand 

image dan kesesuaian menggunakan produk-produk tersebut lebih 

baik dibandingkan produk Sariayu. 
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Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya meningkatkan 

frekuensi promosi Produk Sariayu dengan konten yang lebih 

menarik, seperti mengiklankan identitas asli produk dan 

menciptakan kesan positif atau tagline yang menggambarkan 

produk Sariayu namun mudah diingat oleh konsumen. 

 Menggagas untuk dalam Rangka Menciptakan Brand 

Personality yang berkesan. 

Wardah merupakan produk kosmetik yang muncul 18 tahun 

setelah produk kosmetik Sariayu ada. Namun saat ini, popularitas 

Wardah jauh lebih baik dibandingkan Sariayu. Sariayu yang sempat 

menjadi merek terkenal beberapa tahun silam terkalahkan oleh 

popularitas Wardah dan merek-merek kosmetik lainnya. Wardah 

menjadi popular saat ini karena menegaskan produk kosmetiknya 

produk yang baik. Selain itu, wardah juga menjadikan artis-artis 

dengan reputasi yang baik sebagai brand ambassadornya yang 

mempromosikan label untuk brand personality produknya. Sariayu 

dapat mempromosikan labelnya dalam rangka meningkatkan kesan 

baik terhadap brand personalitynya dengan cara bekerja sama 

dengan artis-artis dan atau beauty influencers yang memiliki 

kepribadian yang dapat mewakilkan produk Sariayu. Artis-artis dan 

atau beauty influencers tersebut nantinya dapat mempromosikan dan 

memberikan review mengenai produk Sariayu. Contohnya, Wardah 

menjadikan Dewi Sandra sebagai brand ambassadornya karena 

Dewi Sandra merupakan perempuan muslim yang memiliki 

 

 Lebih Memperhatikan Promosi Produk pada Gerai dan Toko 

Pada profil responden, mayoritas responden sebanyak 61 

orang lebih sering membeli produk kosmetik yang digunakannya 

pada gerai / toko. Oleh karena itu, saran dari peneliti sebaiknya 

produk Sariayu memfokuskan juga promosi yang dilakukan pada 

gerai / toko.  
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Selain itu, pada analisa deskriptif sebelumnya, 53% 

responden menilai bahwa mereka tidak sesuai dalam menggunakan 

produk kosmetik Sariayu. Responden menilai bahwa mereka merasa 

tidak cocok dengan produk kosmetik dari Sariayu. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan agar Sariayu dapat menyediakan sampel 

produk agar responden dapat mencoba kecocokan mereka 

menggunakan produk Sariayu terlebih dahulu. Hal ini juga yang 

pada umumnya dilakukan oleh perusahaan kosmetik di Korea untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan produknya.
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